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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian tunjangan kinerja terhadap 
produktivitas kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Dan dalam hal ini sampel adalah 
71 pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhana, termasuk uji koefisien 
determinasi, koefisien korelasi sederhana, dan uji parsial (uji T). Hasil penelitian menggunakan uji 
koefisien determinasi dilihat dari nilai (Adjusted R2) sebesar 0,909 ini berarti bahwa efektivitas 
pemberian manfaat kinerja terhadap produktivitas kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Sukabumi sebesar 90,9. % sisanya 9,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Dari hasil uji koefisien korelasi, dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0,953, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat kuat antara efektivitas pemberian manfaat kinerja terhadap produktivitas 
kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi. 
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Pendahuluan
Sumber daya manusia yang berkualitas sangat berperan penting dalam meningkatkan 
produktivitas kerja organisasi pemerintah maupun swasta. Produktivitas kerja adalah 
kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas pekerjaan dengan menggunakan sarana dan 
prasarana serta potensi yang ada pada dirinya sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal. 
Produktivitas kerja pegawai merupakan hal yang sangat penting dan membutuhkan perhatian 
khusus dari pimpinan organisasi karena berkaitan erat dengan kualitas pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat. Rendahnya produktivitas kerja pegawai akan berpengaruh pada 
proses pencapaian tujuan organisasi, karenanya untuk mengatasi masalah rendahnya 
produktivitas kerja berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah. Salah satu upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah khususnya di Kota Sukabumi untuk meningkatkan produktivitas 
kerja pegawai  agar efektif dan efisien adalah melalui pemberian Tunjangan Kinerja (TUKIN) 
bagi pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN). 
Pemberian Tunjangan Kinerja (TUKIN) bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) di 
lingkungan pemerintah Kota Sukabumi di atur berdasarkan Peraturan Walikota No 52 Tahun 
2018 tentang mekanisme pemberian tambahan penghasilan pegawai berbasis kinerja bagi 
pegawai negeri sipil di lingkungan pemerintahan daerah Kota Sukabumi dan 
diimplementasikan sejak bulan Januari tahun 2019.   Sedangkan Tunjangan Kinerja (TUKIN) 
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di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi diatur berdasarkan keputusan Wali Kota 
Sukabumi Nomor 188.45/54 –BPKD/2019 tentang pemberian tambahan penghasilan pegawai 
berbasis kinerja bagi pegawai negeri sipil di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kota Sukabumi.Sejatinya pemberian Tunjangan Kinerja (TUKIN) dapat meningkatkan 
produktivitas kerja pegawai akan tetapi yang terjadi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Sukabumi, program Tunjangan Kinerja (TUKIN) belum mampu meningkatkan produktivitas 
kerja pegawainya. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan fenomena masalah 
seperti pegawai yang telat masuk kerja, pulang lebih awal, tanpa keterangan, tidak sholat subuh 
berjamaah di mesjid Agung Kota Sukabumi yang dimana dilaksanakan seminggu sekali dihari 
jumat khusus untuk pegawai laki-laki, dan lupa mengisi daftar hadir di aplikasi Sistem 
Informasi Administrasi Presensi (SIAP). Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 
terkait efektivitas pemberian tunjangan kinerja terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi.  
 
Landasan Teoritis 
Steers (1985:87), mengemukakan bahwa efektivitas adalah jangkauan usaha suatu 
program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan 
dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan 
yang tidak wajar terhadap pelaksanaanya. Menurut Sedarmayanti (2012:260), mengemukakan 
bahwa ada enam kategori umum kriteria efektivitas, yaitu (1) kualitas; (2) produktivitas; (3) 
efesiensi; (4) kepuasan; (5) kemampuan; (6) perkembangan. Sutrisno (2016:104), menyatakan 
produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. 
Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan 
efektif, sehingga ini semua akan akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang 
sudah ditetapkan. Menurut Simamora (2004:612), faktor-faktor yang digunakan dalam 
pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu.   
Adapun model analisis dalam penelitian ini akan meneliti mengenai Efektivitas (X) terhadap 




H₀ = 0 Jika pemberian tukin tidak efektif terhadap produktivitas kerja karyawan 
H₀ ≠ 0 Jika pemberian tukin efektif terhadap produktivitas kerja karyawan. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, kuesioner, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
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Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ada di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Sukabumi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear sederhana, termasuk 
uji koefisien determinasi, koefisien kolerasi sederhana, dan uji secara parsial (uji T). 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Regresi Linear Sedehana 
Dalam analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengkaji hubungan antara satu 
variabel bebas dengan satu variabel terikat. Maka dalam uji koefisien regresi efektivitas 
Tunjangan Kinerja (TUKIN) terhadap Produktivitas Kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 
Sumber : Data Hasil  Penelitian, 2020 
Berdasakan hasil analisis koefisien regresi 
sederhana pada tabel, maka model persamaan 
regresi linear sederhana efektivitas (X) terhadap 
produktivitas kerja (Y) sebagai berikut: 




2. Koefisien Determinasi 
Tabel 2 







Std. Error of 
the Estimate 
1 .953a .909 .907 1.79294 
a. Predictors: (Constant), Efektivitas 
Sumber : Data Hasil  Penelitian, 2020 
Hasil tabel menunjukan besarnya nilai adjusted R2 yaitu 0,909; maka hal ini 
menunjukan 90,9% variabel produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen 
yaitu efektivitas pemberian tunjangan kinerja. Sementara 9,1% berasal dari faktor  yang tidak 
diteliti dalam penelitian. 
 
 




















.510 .019 .953 26.1
91 
.000 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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3. Koefisien Kolerasi Sederhana 
Tabel 3 







Std. Error of 
the Estimate 
1 .953a .909 .907 1.79294 
a. Predictors: (Constant), Efektivitas 
Sumber : Data Hasil  Penelitian, 2020 
Hasil tabel menunjukan bahwa hasil yang diperoleh angka R sebesar 0,953 hasil ini 
berada pada kategori 0,80 – 1,000. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara efektivitas 
Tunjangan Kinerja (TUKIN) terhadap Produktivitas Kerja dinilai sangat kuat.  
4. Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji T) 
Tabel 4 
Hasil Uji Signifikasi Secara Parsial (Uji T) 


















.510 .019 .953 26.19
1 
.000 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber : Data Hasil  Penelitian, 2020 
Hasil tabel menunjukan bahwa hasil uji T yang telah dilakukan pada variabel  
efektivitas Tunjangan Kinerja (TUKIN) menghasilkan nilai dengan sig. 0,000 < 0,05; nilai 
Thitung 1,995 < Ttabel 26,191. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa variabel 
efektivitas Tunjangan Kinerja (TUKIN) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 
Hal ini menunjukan bahwa indikator kualitas; produktivitas; efesiensi; kepuasan; kemampuan; 
perkembangan sudah cukup baik dikelola oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Sukabumi dan dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ulfha, 2018) (Lasut, 
Arepos, dan Liando, 2019) (Yazid, 2014) (Saleh    & Darwis (2016) (Sidig, 2016)  menyatakan 









Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan diperoleh kesimpulan yaitu hasil uji 
T yang telah dilakukan pada variabel  efektivitas Tunjangan Kinerja (TUKIN) menghasilkan 
nilai dengan sig. 0,000 < 0,05; nilai Thitung 1,995 < Ttabel 26,191. Dari hasil yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa variabel efektivitas Tunjangan Kinerja (TUKIN) berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja. Dan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R2 yaitu 
0,909; maka hal ini menunjukan 90,9% variabel produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yaitu efektivitas pemberian tunjangan kinerja. Sementara 9,1% berasal 
dari faktor  yang tidak diteliti dalam penelitian. 
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